
 

 

Abstrak 

Diana Fitri : Pengaruh Efektivitas Pendapatan Asli Daerah terhadap Kinerja 

Keuangan Daerah Pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota 

Bandung Tahun 2012-2016.  

Efektivitas adalah tingkat pencapaian hasil program kerja dengan target yang 

telah ditetapkan. Efektivitas merupakan perbandingan antara outcome dan output. 

Outcome seringkali dikaitkan dengan tujuan atau target yang akan dicapai.  

Jadi, dapat dikatakan bahwa efektivitas berkaitan dengan pencapaian tujuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

Efektivitas Pendapatan Asli Daerah terhadap Kinerja Keuangan Daerah Pada 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota Bandung. 

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dharma 

(2001:154) terkait dimensi Efektivitas Pendapatan Asli Daerah dalam variabel 

independen (X) diantaranya meliputi Kuantitas, Kualitas, dan Ketepatan Waktu. 

Untuk Kinerja Keuangan Daerah dalam variabel dependen (Y) peneliti 

menggunakan dimensi dari Mohamad Mahsun (2012:196) yang terdiri dari Input, 

Proses, Output, Outcome, Benefit, dan Impact 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

asosiatif dengan data kuantitatif. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

observasi dan angket kepada 84 responden guna mendapatkan data sekunder dan 

informasi yang dibutuhkan. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah regresi linier sederhana dengan uji t. 

Berdasarkan persamaan regresi linier sederhana dapat dianalisis yaitu 

konstanta sebesar 12,346 artinya jika efektivitas pendapatan asli daerah nilainya 

adalah 0, maka kinerja keuangan daerah (Y) sebesar 12,346%. Koefisien regresi 

variabel efektivitas pendapatan asli daerah sebesar 0,495 artinya jika efektivitas 

pendapatan asli daerah mengalami kenaikan sebesar 1%, maka kinerja keuangan 

daerah (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,495%. Disimpulkan bahwa 

koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif antara efektivitas 

pendapatan asli daerah dengan kinerja keuangan daerah. Berdasarkan tabel 

koefisien determinasi diperoleh angka R2 sebesar 56,3 atau (56,3%). Hal ini 

menunjukan bahwa persentase sumbangan pengaruh efektivitas pendapatan asli 

daerah terhadap kinerja keuangan daerah sebesar 56,3%, sedangkan sisa sebesar 

43,7% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain, dari nilai koefisien 

determinasi dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh yang tinggi dari pengaruh 

efektivitas pendapatan asli daerah terhadap kinerja keuangan daerah pada Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Kota Bandung. Berdasarkan hasil pengolahan data 

uji t, diperoleh t hitung sebesar 10,268. Tabel distribusi t dicari α = 5% dengan derajat 

keabsahan df (n-2) / (84-2) = 82, maka diperoleh untuk t tabel sebesar 1,9896. Oleh 

karena nilai t hitung > t tabel (10,268 > 1,9896), artinya bahwa efektifitas pendapatan 

asli daerah berpengaruh terhadap kinerja keuangan daerah pada Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Kota Bandung. 
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